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ABSTRACT 

Tuberculosis (TB) remains a global health issue, with Indonesia ranking second 
worldwide in TB cases. The high incidence of TB is partly due to its ease of transmission 
via droplets in densely populated areas. One preventive measure is improving 
environmental hygiene through disinfectants. However, chemical-based disinfectants 
often leave residues, prompting the need for natural alternatives, such as Moringa 
oleifera leaves, which exhibit antibacterial potential. This community service activity 
aimed to enhance the knowledge and skills of Posyandu Mawar 01 and 02 cadres in RT 
02 RW 02, Pasirkaliki Village, Cimahi Utara Sub-district, on processing moringa leaves 
into disinfectant sprays to prevent TB transmission. The program included preparation, 
education, mentoring, pre-tests, and post-tests. Supporting materials such as 
presentations, leaflets, videos, and moringa-based disinfectant spray products were 
distributed to cadres for further education. The results showed a 42% increase in cadres' 
knowledge, with an average post-test score of 85 compared to a pre-test score of 60. 
This activity effectively improved cadres' understanding of TB prevention using natural 
materials. It is hoped that similar activities will be conducted regularly to raise community 
awareness and capacity in TB control. 
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ABSTRAK  

Penyakit tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan global, termasuk di 
Indonesia yang menempati peringkat kedua kasus TB terbanyak di dunia. Penularan TB 
yang mudah melalui droplet di lingkungan padat berkontribusi pada tingginya angka 
kejadian TB. Salah satu upaya pencegahan adalah dengan meningkatkan kebersihan 
lingkungan menggunakan desinfektan. Namun, desinfektan berbahan kimia seringkali 
meninggalkan residu, sehingga diperlukan alternatif berbahan alami, seperti daun kelor 
(Moringa oleifera), yang memiliki potensi antibakteri. Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu Mawar 01 
dan 02 di RT 02 RW 02 Kelurahan Pasirkaliki, Kecamatan Cimahi Utara, dalam 
mengolah daun kelor sebagai spray desinfektan untuk mencegah penularan TB. 
Kegiatan meliputi persiapan, penyuluhan, pendampingan, pre-test, dan post-test. Media 
bantu seperti powerpoint, leaflet, video, serta produk spray desinfektan daun kelor 
dibagikan kepada kader untuk edukasi lebih lanjut. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan kader sebesar 42%, dengan rata-rata nilai post-test mencapai 
85 dibandingkan nilai pre-test 60. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
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pemahaman kader mengenai pencegahan TB melalui penggunaan bahan alami. 
Diharapkan, kegiatan serupa dapat dilakukan secara rutin untuk meningkatkan 
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam pengendalian TB. 

 
Kata kunci: tuberkulosis, desinfektan, daun kelor 

 

PENDAHULUAN  

     Penyakit TB masih merupakan salah 
satu permasalahan kesehatan di dunia 
walaupun sudah diadakan upaya 
pengendalian dengan strategi Directly 
Observed Treatment Short Course 
Chemoteraphy (DOTS).1 Menurut data 
World Health Organization (WHO) tahun 
2022, Indonesia berada pada posisi 
kedua dengan jumlah kasus terbanyak 
di dunia setelah India.2 Berdasarkan 
data Kemenkes RI tahun 2022, tercatat 
kasus TB di Indonesia berada pada 
angka 717.941 pada 2022 yang 
melonjak 61,98 persen dari 2021 yakni, 
443.235 kasus.3 Sedangkan menurut 
data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 
Barat di Kota Cimahi, pada tahun 2022 
kasus TB ditemukan sebanyak 4.294 
kasus, angka ini meningkat 106 persen 
dari tahun sebelumnya telah diterapkan 
pada banyak negara.4 
      Tingginya angka insidensi TB salah 
satunya disebabkan karena cara 
penyebarannya yang sangat mudah. 
Penyakit TB adalah penyakit paru-paru 
yang menyebar melalui inhalasi, 
penyebarannya mirip seperti flu biasa.  
Mycobacterium tuberculosis menular 
secara droplet ketika penderita bersin, 
batuk atau bahkan berbicara. Kuman 
tersebut dapat tetap di udara selama 
beberapa jam, khususnya di daerah 
padat dan kurang ventilas.i5–7 
       Salah satu upaya pencegahan 
penyebaran TB adalah dengan 
meningkatkan hygiene di lingkungan 
sekitar melalui penggunaan spray 
desinfektan khususnya di rumah atau 
lingkungan yang lembab dimana bakteri 
TB dapat mudah tumbuh. Peningkatan 
hygiene juga semestinya juga dilakukan 
di keluarga yang sedang merawat 
pasien TB supaya bakteri TB tidak 
menginfeksi keluarga yang sehat. Akan 

tetapi, penggunaan spray desinfektan 
komersial berbahan dasar zat kimia 
tentunya menyisakan residu zat kimia 
pasca penyemprotan.8,9 
      Pilihan lain yang dapat digunakan 
adalah memilih bahan alam yang 
memiliki efek antibakteri sehingga bisa 
mensubstitusi penggunaan spray 
desinfektan berbahan dasar zat kimia. 
Salah satu kandidat bahan alam yang 
bisa digunakan dan mudah didapatkan 
disekitar kita adalah daun kelor (Moringa 
oleifera). Berdasarkan hasil penelitian, 
daun kelor mengandung senyawa 
fenolik seperti flavonoid, tanin, saponin, 
dan alkaloid sebesar 5,52%. Kandungan 
flavonoid dapat dimanfaatkan sebagai 
agen antibakteri dan antivirus yang 
mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen.10 Penelitian juga 
menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor 
mampu menghambat beberapa jenis 
bakteri, seperti Streptococcus sp, 
Pseudomonas fluorescens, Proteus 
mirabilis, dan jamur Aspergillus flavus. 
Namun belum dilakukan uji aktivitas 
antibakteri dari ekstrak daun kelor 
terhadap bakteri yang resisten terhadap 
antibiotik.11 Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian terhadap efek 
antibakteri ekstrak daun kelor terhadap 
bakteri yang telah mengalami resistensi. 
      Berdasarkan pengamatan dan hasil 
survey lapangan dan data yang ada, 
masih banyak warga RT 02 RW 02 
Kelurahan Pasirkaliki, Kecamatan 
Cimahi Utara Kota Cimahi secara sosial 
ekonomi berada berada di bawah 
kecukupan. Banyaknya warga yang 
bekerja sebagai buruh dan tingkat 
pendidikan kebanyakan SD dan SMP, 
lingkungan yang relatif padat dan 
kebersihan lingkungan yang kurang 
mengindikasikan berbagai faktor risiko 
TB masih cukup tinggi yang 
menggambarkan pula pengendalian 
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faktor risiko dan upaya pencegahan 
penyakit TB belum optimum dilakukan12. 
Keberadaan para kader di posyandu 
yang diharapkan mampu menjadi 
contoh dan penggagas juga memiliki 
keterbatasan informasi dan 
keterampilan dalam mengolah bahan 
bahan di sekitar untuk bisa dijadikan 
salah satu upaya untuk pencegahan 
penyebaran TB. Maka dari itu, 
dilaksanakan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan daun 
kelor sebagai spray desinfektan di RT 02 
RW 02 Kelurahan Pasirkaliki, 
Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi 
sebagai upaya preventif penyebaran 
tuberkulosis. 
 
METODE  
 
     Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan sejak Agustus hinga 
Nocember 2024. Kegiatan diawali 
dengan persiapan, pelaksanaan, serta 
monitoring dan evaluasi. 
      Pada tahap persiapan, dilakukan 
survey dan pengurusan perizinan ke 
ketua RW 02 dan RT 02 Kelurahan 
Pasirkaliki, Kecamatan Cimahi Utara, 
Kota Cimahi. Setelah itu, dibuat dan 
disusun bahan untuk penyuluhan dan 
pendampingan kepada kader berupa 
powerpoint untuk presentasi, leaflet, dan 
video tentang pengolahan daun kelor 
sebagai spray desinfektan dalam upaya 
pencegahan kejadian tuberkulosis (TB). 
Spray desinfektan daun kelor yang 
diberikan pada akhir sesi juga 
dipersiapkan pada tahap persiapan. 
Untuk mengukur pengetahuan kader, 
disiapkan pula kuesioner pengetahuan 
tentang pengolahan daun kelor sebagai 
spray desinfektan dalam upaya 
pencegahan TB. 
      Dari tahap persiapan, ditetapkan 
bahwa target capaian kegiatan adalah 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan para kader tentang 
pengolahan daun kelor sebagai spray 
desinfektan untuk mencegah penularan 
TB. 

      Pelaksanaan penyuluhan dan 
pendampingan dilakukan pada 6 
September 2024 secara tatap muka 
kepada kader dari Posyandu Mawar 01 
dan 02. Kegiatan yang dilakukan pada 
hari pelaksanaan adalah pre-test untuk 
mengukur pengetahuan para kadar 
mengenai topik penyuluhan; dilanjutkan 
dengan pemberian penyuluhan dan 
pendampingan tentang pembuatan 
larutan daun kelor sebagai spray 
desinfektan; dan ditutup dengan post-
test untuk mengukur pengetahuan para 
kader setelah diberi penyuluhan dan 
pendampingan. Kegiatan penyuluhan 
dilakukan dengan metode ceramah, 
diskusi, dan tanya jawab dibantu media 
powerpoint dan leaflet. Soal pre-test dan 
post-test terdiri atas topik seputar 
tuberkulosis, hygiene, desinfektan, dan 
daun kelor.  
      Evaluasi dilakukan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan kepada para 
kader untuk dianalisis dan dijadikan 
bahan pertimbangan untuk perbaikan di 
masa depan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
     Seluruh kegiatan, mulai persiapan 
hingga evaluasi berjalan tanpa kendala 
yang berarti. Para kader dari Posyandu 
Mawar 01 dan 02 RT 02 RW 02 
Kelurahan Pasirkaliki, Kecamatan 
Cimahi Utara, Kota Cimahi telah 
menerima media bantu penyuluhan dan 
pendampingan berupa powerpoint dan 
leaflet. Keduanya diharapkan dapat 
membantu proses edukasi dari kader 
kepada masyarakat sekitar mengenai 
pengolahan daun kelor sebagai spray 
desinfektan untuk mencegah penularan 
tuberkulosis (TB). Video pembuatan 
spray desinfektan dari daun kelor juga 
telah dibuat untuk dijadikan panduan 
kepada para kader (Gambar 1). Media 
audio visual dipilih untuk membantu 
meningkatkan pemahaman para kader 
selama penyuluhan dan pendampingan 
berlangsung karena media audio visual 
dapat meningkatkan motivasi dan 
menstimulasi keterampilan perseptif 
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sehingga menyebabkan peningkatan 
hasil pembelajaran.13 
     Selain itu, para kader juga diberikan 
produk spray desinfektan daun kelor 
untuk diberikan kepada masyarakat. 
Terdapat 6 pasien TB yang sedang 
menjalani pengobatan di RW 02 
sehingga jumlah masyarakat yang 
diberikan adalah 30 kartu keluarga 
dengan kriteria sedang merawat pasien 
TB dan rumahnya berdekatan dengan 
rumah pasien TB pada radius maksimal 
500 m. 

 

 
      Penyuluhan dan pendampingan 
yang dilakukan terbukti efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan para kader 
mengenai pengolahan daun kelor 
sebagai spray desinfektan untuk 
mencegah TB. Pada awalnya, para 
kader rata-rata hanya mampu 
menjawab benar 60% dari soal yang 
diberikan. Setelah diberi penyuluhan 
dan pendampingan, para kader mampu 
menjawab dengan benar sebanyak rata-
rata 85% dari pertanyaan yang 
diberikan.  Dari data tersebut, 
didapatkan persentase pengetahuan 
para kader, yaitu sebesar 42% (Tabel 1). 
      Dari 17 kader yang mengikuti 
penyuluhan dan pendampingan, nilai 
tertinggi yang diraih ketika pre-test 
adalah 70 dan paling rendah 50. 
Sementara itu, setelah diberikan 
penjelasan pada sesi penyuluhan dan 
pendampingan, nilai para kader 
meningkat di post-test dengan nilai 
paling rendah 80 dan tertinggi mencapai 
95. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Media Penyuluhan 
Powerpoint (atas), Leaflet (tengah), dan 

Video (bawah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Nilai Hasil Pre- dan Post-Test 
Penyuluhan dan Pendampingan 

 
 Pre-Test Post-Test 

Jumlah nilai 1020 1445 

Rata-rata (n = 17) 60 85 

Selisih rata-rata 25 
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Persentase 
peningkatan 

42% 

 
      Maka dari itu, target penyuluhan dan 
pendampingan kegiatan masyarakat ini 
telah tercapai karena terjadi 
peningkatan pengetahuan kader setelah 
diberikan materi mengenai pengolahan 
daun kelor sebagai desinfektan untuk 
mencegah tuberkulosis (TB). Hasil ini 
juga sejalan dengan hasil penyuluhan 
terdahulu yang juga memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan 
pengetahuan masyarakat.14,15 
Diharapkan peningkatan pengetahuan 
pada para kader ini dapat membantu 
penyebaran edukasi mengenai 
pencegahan penularan TB 
menggunakan desinfektan daun kelor 
sehingga dapat membantu menekan 
angka kejadian tuberkulosis di 
Indonesia. 
 

SIMPULAN  
       
      Kegiatan pelaksanaan pengabdian 
masyarakat kepada para kader 
Posyandu Mawar 01 dan 02 di RT 02 
RW 02 Kelurahan Pasirkaliki, 
Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi 
telah terlaksana dengan kegiatan pre-
test, penyuluhan dan pendampingan 
pengolahan daun kelor sebagai spray 
desinfektan untuk mencegah penularan 
tuberkulosis (TB), dan post-test. Hasil 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan kader dengan persentase 
peningkatan sebesar 42%. Kegiatan ini 
terbukti efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan para kader sehingga 
kegiatan seperti ini perlu dilakukan 
secara rutin serta dikembangkan lebih 
lanjut. 
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